5.1

5.2.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Fraksi n-heksan, etil asetat dan air ekstrak etanol bunga
bintaro (Cerbera odollam) memiliki aktivitas sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan metode
difusi. Pada konsentrasi 200.000 ppm fraksi n-heksan sebesar
10,475£1,025 mm; fraksi etil asetat memberikan DHP sebesar
18,125+0,671 mm dan fraksi air sebesar 13,6+0,338 mm.

Nilai KHM fraksi etil asetat bunga Bintaro adalah pada
konsentrasi 12.500 ppm dengan persen reduksi penghambatan
bakteri terhadap Staphylococcus aureus sebesar 92,75%.
Sedangkan nilai KBM pada fraksi etil asetat bunga Bintaro di
atas konsentrasi 200.000 ppm.

Golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada
fraksi etil asetat adalah golongan flavonoid, fenol dan

terpenoid.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengisolasi senyawa

antibakteri dalam fraksi etil asetat ekstrak etanol bunga Bintaro sehingga

dapat dimanfaatkan sebagai sumber antibakteri baru.
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